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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pelaksanaan perpajakan di Indonesia membutuhkan suatu ketentuan dan tata cara 

yang sesuai dengat tingkat kehidupan masyarakat di Indonesia baik dari segi gotong royong 

nasional maupun dari laju pembangunan nasional yang telah dicapai. Indonesia merupakan negara 

berkembang yang melaksanakan pembangunan. Pembangunan ini merupakan rangkaian upaya 

pembangunan berkelanjutan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Hal 

ini untuk mewujudkan tujuan pembangunan sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-

Undang 1945 yang berbunyi melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan 

untuk memajukan kesejahteraan umum mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Pembangunan pemerintah membutuhkan biaya yang cukup besar, sehingga pemerintah 

tidak akan mungkin dapat berjalan dengan sendirinya. Pemerintah dan rakyat harus bekerja sama, 

sebab hal ini akan menjadi suatu yang sangat penting agar pembangunan dalam berbagai bidang 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan keinginan rakyat dan negara Indonesia. Salah satu 

pendapatan negara yang di perlukan untuk membiayai pembangunan adalah pajak. Pemerintah 

perlu menghimpun dana yang berasal dari rakyat dalam bentuk penerimaan pajak.  

“Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2009 Tentang Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 
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sebesar-besarnya kemakmuran rakyat,”  hal ini merupakan sebuah arti yang begitu nyata bahwa 

pajak bagi sebuah negara mempunyai esensial yang krusial. 

 Pajak adalah perihal yang sangat tidak asing lagi oleh sebagian masyarakat terlebih lagi di 

Indonesia. Pajak adalah sumber pendapatan bagi negara yang sangat penting dan mempunyai 

kontribusi yang cukup tinggi dalam hal penerimaan negara yaitu penerimaan dalam Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pajak yang dipungut oleh pemerintah  harus berdasarkan 

Undang-Undang Dasar 1945, pajak yang dipungut dari rakyat ini yang akan di gunakan untuk 

mencapai tujuan ekonomi dan juga pembangunan. Pajak merupakan bagian dari subjek pajak dan 

objek pajak. Subjek pajak adalah badan atau orang yg ketentuannya telah di tetapkan oleh Undang-

Undang Dasar, sedangkan yang di maksud dengan objek pajak ialah orang-orang yang telah 

memiliki kemampuan untuk dikenai pajak. Wajib pajak adalah badan ataupun orang yang telah 

memenuhi syarat subjektif dan juga telah memenuhi syarat-syarat objektif. 

Penerimaan pajak adalah sumber utama, karena itu Direktorat jenderal Pajak (DJP) akan 

menempuh berbagai cara untuk bisa meningkatkan penerimaan negara, salah satunya yaitu 

meningkatkan keaktifan jumlah wajib pajak, meingkatkan tarif pajak, serta untuk memperluas 

objek-objek yang di kenakan pajak. Cara lain telah di tempuh seperti Oficial assessment system 

yaitu sistem perpajakan yang pada awalnya dilakukan oleh petugas perpajakan yang kemudian 

diganti dengan self assessment system. Self assessment system adalah penghitungan, penggantian 

dan pelaporan pajak yang dilakukan oleh individu masing-masing, dengan adanya pergantian ini 

maka wajib pajak diberikan kepercayaan untuk dapat menentukan sendiri besarnya pajak yang 

akan di bayarkan. Pemerintah juga memberikan wewenang kepada pihak ketiga atau with holding 

system untuk menghitung serta menetapkan besar pajak yang terutang oleh wajib pajak. 
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Masyarakat ataupun perusahaan menganggap  pajak sebagai beban dan mengurangi laba 

bersih, sehingga wajib pajak akan memperkecil pajak yang akan dibayarkan. Manajemen pajak 

merupakan cara untuk meminimalisasi utang pajak yang mungkin akan timbul dalam suatu 

transaksi, dan perencanaan pajak adalah salah satu bentuk dari manajemen pajak yang bertujuan 

untuk meminimalisasi dan menangguhkan pengenaan pajak secara legal dalam upaya mencapai 

bisnis yang diinginkan (Butar, 2017) 

Tahap perencanaan pajak akan dilakukan penelitian serta pengumpulan terhadap peraturan 

perpajakan untuk menyeleksi tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Perencanaan 

pajak tidak bermaksud untuk tidak membayar pajak namun untuk mengatur agar pajak yang akan 

dibayarkan tidak melebihi jumlah yang seharusnya menjadi kewajiban perusahaan, dalam 

pelaksanaannya diperlukan pengetahuan mengenai peraturan perpajakan yang berlaku agar tidak 

terjebak dalam masalah tax avasion atau sering dikenal dengan penggelapan pajak sehingga 

menanggung konsekuensi yang dapat merugikan perusahaan. 

Penghindaran pajak atau disebut juga dengan tax avoidance merupakan kegiatan untuk 

memperkecil pajak didalam undang-undang dengan melalui perencanaan pajak (Dewi dan 

Lely,2016). Penghindaran pajak merupakan upaya untuk mengurangi beban pajak dengan berhati-

hati dan menggunakan manfaat celah regulasi yang terkait sehinggga tidak melanggar peraturan 

(Jacob, 2013 dalam Dewi 2020 ), sedangkan penggelapan pajak atau yang disebut juga dengan tax 

evasion adalah penggunaan cara-cara yang melanggar hukum untuk mengurangi atau 

menghilangkan beban pajak (Butar, 2017). 

Fenomena penghindaran pajak terjadi di Indonesia di muat di kompas.com pada bulan juni 

2021 . Sri Mulyani selaku menteri keuangan akan mengenakan tarif minimum bagi wajib pajak 

badan yang merugi. Bendahara negara ini mengatakan alasan pengenaan tarif ini karena banyak 
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WP badan yang melakukan penghindaran pajak. “masih banyak wajib pajak badan yang 

melakukan penghindaran pajak yang komprehensif”, kata Sri mulyani pada rapat kerja RUU KUP 

Bersama dengan komisis XI DPR RI, senin (28-6-2021). Banyak perusahaan melaporkan rugi 

tahun 2012 dan selalu meninggkat hingga 11 persen pada tahun 2019 dan berlanjut sampai pada 

tahun 2015 hingga 2019, kata wanita yang akrab di sapa Ani. “Wajib Pajak ini melaporkan 

kerugian namun mereka tetap beroperasi bahkan mengembangkan berbagai usahanya di 

Indonesia,kami tidak akan melakukan pemungutan pajak yang tidak adil tetapi kita ingin 

melakukan suatu compliancy yang adil” kata Sri Mulyani. 

Pada tahun 2019 PT Adaro Energy Tbk melakukan praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance). PT Adaro Energy Tbk, diduga melakukan praktik penghindaran pajak yaitu dengan 

melakukan tranfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari 

Indonesia ke perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau memiliki tarif pajak yang 

rendah, hal tersebut dilakukan sejak tahun 2009 hingga 2017. PT. Adaro Energy Tbk, diduga telah 

melakukan praktik tersebut, sehingga perusahaan dapat membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun 

atau sebesar US$ 125 juta lebih rendah dibandingkan jumlah yang seharusnya dibayarkan di 

Indonesia. Berdasarkan kasus tersebut, pengindaran pajak yang dilakukan yaitu dengan cara 

melakukan transfer pricing ( merdeka.com) 

Penghindaran pajak memiliki manfaat bagi kreditur karena dapat menghemat uang yang di 

gunakan untuk layanan utang. Perusahaan yang sedang mengalami kesulitan dalam keuangan , 

mereka akan memutuskan apakah dana akan dibayarkan untuk membayar pajak atau akan 

digunakan untuk membayar bunga atas utangnya sehingga timbul suatu pertanyaan apakah 

penghindaran pajak berpengaruh positif atau negatif terhadap biaya utang. Trade of teori adalah 

teori yang menjelaskan tentang hubungan kerugian dan keuntungan yang diakibatkan karena 
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digunakan utang perusahaan dan juga ada pajak yang diperhitungkan. Perusahaan yang 

menggunakan utang dengan cukup tinggi dapat menimbulkan risiko yang akan diperhitungkan. 

Menurut Gueanther (2017) risiko pajak merupakan ketidakpastian pada pajak di masa 

depan karena ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankann posisi pajak pada jangka 

waktu yang cukup lama. Menurut organisasi internasional untuk standardisasi (ISO) 2018, risiko 

adalah efek ketidakpastian pada tujuan. Risiko pajak berasal dari risiko ekonomi, ketidakpastian 

hukum pajak, dan proses informasi yang tidak akurat. 

Dana pada perusahaan bersumber dari dana internal dan dana eksternal ( Rakhimsyah, 

2011). Dana yang diperoleh dari dana internal adalah dana yang dihasilkan oleh perusahaan 

contohnya akumulasi penyusutan perusahaan dari laba yang di tahan, sedangkan dana yang 

bersumber dari dana eksternal yaitu dana yang berasal dari pemberi pinjaman dan pemilik atau 

utang modal sendiri. Perusahaan akan mengggunakan sumber pendanaan yang berasal dari sumber 

internal terlebih dahulu namun jika dana internal tidak bisa mencukupi untuk kegiatan operasional 

maka selanjutnya perusahaan akan menggunakan dana eksternal yaitu dengan melakukan utang.  

Hutang adalah dana yang bersumber dari eksternal yang dapat di andalkan perusahaan, 

ketika sebuah perusahaan melakukan utang maka perusahaan akan melakukan pengembalian 

kepada pemberi pinjaman (kreditur) yang disebut dengan biaya utang. Biaya hutang menurut Ross 

et al (2016) dalam Dewi (2020) merupakan pengembalian yang diharapkan oleh pemberi pinjaman 

perusahaan atas pinjaman baru.. 

Dari uraian tersebut penulis akan melakukan penelitian yang berjudul:  

“Analisis Pengaruh Penghindaran Pajak , Risiko Pajak terhadap biaya utang pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dijelaskan diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:   

a Bagaimana Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap biaya utang? 

b. Bagaimana Pengaruh Risiko Pajak terhadap biaya utang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Biaya Utang. 

b. Untuk mengetahui Pengaruh Risiko Pajak  Terhadap Biaya Utang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini penulis berharap dapat memberikan berbagai manfaat 

kepada banyak orang antara lain yaitu: 

1. Bagi penulis penelitian ini adalah syarat untuk bisa meraih kelulusan pada program 

studi S1 Akuntansi, disamping itu juga penulis berharap bisa meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh penghindaran pajak, risiko pajak 

terhadap biaya utang  serta menambah ilmu pengetahuan tentang perpajakan dan juga 

diharapkan  mampu untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di perkuliahan 

pada saat kita telah memasuki dunia kerja. 

2. Bagi akademisi penulis berharap hasil penelitian akan berguna sebagai sumber 

informasi dan salah satu sumber untuk referensi kajian teori bagi peneliti yang 

mempunyai minat di bidang dan tema permasalahan yang sama seperti di atas 
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3. Bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai langkah awal dalam mengaplikasikan ilmu 

yang diterima selama menempuh dunia pendidikan di bangku perkuliahan dan 

meningkatkan pemahaman serta pengetahuan tentang penghindaran pajak dan segala 

hal yang berubungan dan berkaitan dengan perpajakan yang ada di Indonesia dan juga 

saya berharap bisa dijadikan sumber referensi oleh mahasiswa mahasisiwi yang akan 

datang 
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